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  ABSTRACT  

 

Main Problem: The Influence of Knowledge in 

Management on Organizational Effectiveness and 

Organizational Learning. Objective: The aim of this 

research wil focus on the influence of Knowledge 

Management on Organizational Effectiveness and 

Organizational Learning. Originality: The Influence of 

Knowledge Management on Organizational 

Effectiveness and Organizational Learning. Method: 

Path Analysis is an analytical method used to test a 

causal relationship which is thought to be reasonable 

between 2 variables in non-experimental conditions. 

Results: This research shows that knowledge 

management has a positive effect on the efficiency of an 

organization, but that knowledge management which can 

be said to be good may not necessarily be able to achieve 

the level of effectiveness in the organization that is 

expected directly at PT. Telkom Indonesia Divre IV 

Central Java also found that knowledge management 

influences organizational learning, which in turn wil 

influence the level of organizational success. 

Keywords: Knowledge Management, Organizational 

Effectiveness, Organizational Learning 

 

 

 

 

 

Abstrak 

 

Permasalahan Utama : Pengaruh Suatu Knowledge Management (KM) Terhadap Organizational Efectivenes 

(OE) Dan Organizational Learning (OL). Tujuan : Penelitian ini akan difokuskan tentang pengaruh yang ada dari 

Knowledge manajement terhadap Organizational Efectiveness dan Organizational Learning. Originalitas : 

Pengaruh dari Knowledge Management Terhadap Organizational Efectivenes Dan Organizational Learning. 

Metode : Analisis Jalur adalah metode analisis yang digunakan untuk menguji pada suatu hubungan yang kausal 

dimana diduga masuk akal antara 2 variabel dalam kondisi non-eksperimen. Hasil :  Penelitian ini menunjukkan 

dimana bahwasannya suatu manajemen pada pengetahuan memiliki efek positif terhadap suatu efisiensi sebuah 

organisasi, tetapi bahwa manajemen pengetahuan yang juga cukup dikatakan baik belum tentu mampu mencapai 

suatu tingkat  suatu keefektifan pada organisasi yang diharapkan secara langsung di PT. Telkom Indonesia Divre 

IV Jateng juga menemukan bahwa manajemen pengetahuan memengaruhi pembelajaran organisasi, yang pada 

gilirannya akan memengaruhi tingkat keberhasilan organisasi. 

Kata Kunci: Knowledge Manajement, Organizational Efefectiveness, Organizational Learnin
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1. PENDAHULUAN 

Organisasi saat ini lebih berhasil dalam mengungkap potensi yang tersembunyi dalam internal mereka daripada 

dalam mengalokasikan dan mengelola aset fisik. Bartholomew menyatakan bahwa aset yang dimana tidak berbentuk 

[4]. 

Pengetahuan dalam suatu organisasi yang merupakan salah 1  dari bentuk suatu aset tidak berwujud 

yang memiliki nilai sebanding, bahkan dianggap sebagai elemen aset tidak berwujud paling berharga 

Hal ini disebabkan oleh peran manusia sebagai faktor penentu utama bagi aset tidak berwujud lainnya 

[12]. Sehingga, pengetahuan merupakan jenis aset tidak berwujud yang perlu dikelola secara efektif oleh 

suatu organisasi melalui sebuah praktik yang di mana dikenal sebagai  sebuah KM Knowledge 

Management (KM) terkait dengan suatu strategi dan  suatu proses dimana mengenai identifikasi [4]. 

Knowledge management merujuk pada sistem informasi yang dirancang khusus untuk memudahkan 

proses pembuatan, penyimpanan, pengambilan, transfer, dan penerapan pengetahuan dalam sebuah 

organisasi [25]. Pembelajaran organisasi dianggap sebagai elemen fundamental bagi kinerja dan 

kelangsungan hidup organisasi dalam jangka waktu yang Panjang [16]. Knowleedge Manaagement 

(KM) dapat membantu Anda mendapatkan apa Anda butuhkan untuuk meningkatkan kinerja pekerjaan 

daripada sebelumnya. Namun, dalam kasus ini, KM tidak menyediakan solusi langsung untuk masalah, 

tetapi mendorong orang untuk mempelajari solusi [7]. 

Saat seseorang belajar, mereka memperoleh pengetahuan yang disimpan dalam ingatan mereka, yang 

dapat digunakan untuk mengaplikasikannya atau menciptakan pengetahuan baru [1] . Banyak peneliti 

telah menemukan elemen penting dari kegiatan Manajemen Pengetahuan (KM). Dalam upaya untuk 

mempelajari dan menyederhanakan berbagai pendekatan untuk aktivitas KM, dimensi dari [17] dan [5], 

seperti pemerolehan pengetahuan, perubahan pengetahuan, dan pemanfaatan pengetahuan, digunakan 

sebagai ukuran praktik KM. 

Dalam menilai respons organisasi terhadap perubahan lingkungan, dimensi responsivitas terhadap 

pengetahuan dari Darroch juga dipertimbangkan. Dari perspektif Knowledge Management, penting 

untuk menjaga dan mengintegrasikan semua tingkat pembelajaran sebagai bagian alami dari budaya 

organisasi [6]. 

Peran yang signifikan dari Organizational Learning (OL) dan Knowledge Management (KM) dalam 

memperkaya wawasan di bidang manajemen strategis telah diakui [20]. Pilar et alsebagaimana dikutip 

dalam Liao dan Wu mengindikasikan bahwa dimana pada KM merupakan suatusumber strategi kunci 

dalam OL. Permasalahn yang terjadi dimana terdapat kesinambungan pada hasil peneliatian yang 

dilakukan selelum ini . dapat dilihat pada tabel research gap berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Journal Manajemen SDM           

 

3 

Pengaruh Knowledge Management terhadap Organizational Effectiveness dan Organizational Learning 

(Fujiama Diapoldo Silalahi, Muhammad Sholikhan) 

Tabel 1. Reseach Gap 

 

Research Gap Isu/ Peneliti  Temuan :  

Ada Perbedaan Hasil Judul : 

Pengaruh Knowledge 

Management terhadap 

Organizational Effectiveness 

Dan Organizational Learning 

Isu : Pengaruh Knowledge 

Management terhadap 

Organizational Effectiveness 

Dan Organizational Learning 

 

 

 

 

Yunggawibowo (2023). Knowledge Management tidak 

berpengaruh  terhadap 

Organizational Effectiveness. 

Dan Knowledge Management 

berpengaruh  terhadap 

Organizational Learning 

Arya Satya Pratama (2023). Secara positif Knowledge 

Management berpengaruh  

terhadap Organizational 

Effectiveness Dan 

Organizational Learning 

 

 Dengan beitu peneliti kan melakukan pengkajian ualang tentang pengaruh dari Knowledge 

manajement terhadap Organizational Efefectiveness dan Organizational Learning. Dimana tujunya 

pada penelitian ini akan difokuskan tentang pengaruh yang ada dari Knowledge manajement terhadap 

Organizational Efefectiveness dan Organizational Learning. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Knowledge Management (Km) 
 Secara konseptual, manajemen pengetahuan adalah mengelola pengetahuan sebagai aset 
organisasi. Untuk memanfaatkannya sebagai aset, diperlukan upaya yang digunakan untuk 
membuat suatu penyampaian pengetaahuan yang dimana tepat kepada orang yang tepat dengan 
cepat untuk meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. KM adalah cara untuk 
menggunakan pengalaman dari keputusan yang sudah diambil sebelumnya agar dapat 
meningkatkan efektivitas organisasi [15]. 
 Knowledge management (KM) melibatkan perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian sebuah data dan juga sebuah inforrmasi yang dimana telah 
digabungkan dengan berbagai cara yang dimana scara koompeten [14]. Oleh karena itu, tujuan 
utamanya itu dari Knowledge Management adalah mendorong organisasi untuuk menyadari dan 
memanfaatkan penggetahuan yang dimiliki. 
 Pembangunan manajemen pengetahuan sangat penting untuk membangun keunggulan 
bersaing yang berbasis sumber daya.Membutuhkan modal agar organisasi dapat berkembang. 
Dimna suatu era kreatif secara ekonomi terdapat ada 2 jenis modal pada organisasi. Modal virtual 
(kekayaan manusia) tidak wujud dan tidak dapat diukur, sehingga sulit untuk dicatat dalam 
akuntansi [9]. 

2.2. Organizational Learning (Ol) 

 Menurut Voronov dan Yorks, pembelajaran organisatori (OL) dan manajemen pengetahuan 

(KM) telah memberikan kontribusi yang signifikan untuk pemahaman tentang domain manajemen 

strategi [24]. Sebagai sudut pandang sistem, Ke mengidentifikasi pengetahuan sebagai dasar dari 

OL [26]. 

 Didasarkan pada penelitian Goh [13], indikator yang digunakan untuk mengukur OL 

mencakup hal-hal berikut: kejelasan visi dan tujuan, komitmen dan kekuatan pemimpin, 

eksperimentasi dan penghargaan, kerja tim dan pemecahan masalah grup, dan efektif transfer 

pengetahuan [13]. 
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2.3. Organizational Efectiveness  (Oe) 

 Dari perspektif operasi, Dickson mendefinisikan  Suatu Organisasi yang efektif (OE) 

adalah suatu upaaya organisasi  yang dimana untuk mengendalikan dan juga mengurtangi suatu 

biaya pada produksi danjuga pada pemaasaran. Dimana  upaya pada suatu organisasi untuk 

mengendalikan dan juga utk mengurangi biaya pada pemassaran dan juga pada produksi [2]. 

 Computing-Value Framework (CVF) telah mengembangkan alat pengukuran karena 

masalah indikator efektivitas yang dimana dipilih seringkali terlalu luas atau terlalu sempit untuk 

didefinisikan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif teentang perrusahaan.  Data-

Value Frramework  (CVF) yang berhasil mengatasi pertentanggan dan juga berrtentangan pada 

manusia, sistem yang terbuka, tujuan logis, dan proses internal. 

 

3. KERANGKA PEMIKIRAN 
3.1. Hubungan antara KM dan OE 

 Secara konseptual, manajemen pengetahuan adalah mengelola pengetahuan sebagai aset 
organisasi. Untuk memanfaatkannya sebagai aset, diperlukan upaya yang digunakan untuk 
membuat suatu penyampaian pengetaahuan yangdimana tepat kepada orang yang tepat dengan 
cepat untuk meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. KM adalah cara untuk 
menggunakan pengalaman dari keputusan yang sudah diambil sebelumnya agar dapat 
meningkatkan efektivitas organisasi [15].  
 Knowledge management (KM) melibatkan perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian sebuah data dan juga sebuah inforrmasi yang dimana telah 
digabungkan dengan berbagai cara yang dimana scara koompeten [14]. Oleh karena itu, tujuan 
utamanya itu dari Knoowledge Management adalah mendorong organisasi untuuk menyadari dan 
memanfaatkan penggetahuan yang dimiliki. 
 Pembangunan manajemen pengetahuan sangat penting untuk membangun keunggulan 
bersaing yang berbasis sumber daya.Membutuhkan modal agar organisasi dapat berkembang. 
Dimna suatu era kreatif secara ekonomi terdapat ada 2 jenis modal pada organisasi. Modal virtual 
(kekayaan manusia) tidak wujud dan tidak dapat diukur, sehingga sulit untuk dicatat dalam 
akuntansi [9]. 

3.2. Hubungan antara KM, OL dan OE 
Dalam penelitian Liao dan Wu , temuan empiris mendukung gagasan bahwa pembelajaran 

organisasi merupakan dasar pembelajaran organisasi. Di sisi lain, mendukung gagasan bahwa 
pembelajaran organisasi dapat mendukung pembelajaran informasi. bahwa Pembelajaran 
Organisasi secara signifikan meningkatkan pengetahuan Manajemen. 

Kapasitas Organisasi ditunjukkan oleh penelitian Aydin dan Ceylan [3].  65% perbedaan 
total dapat dijelaskan oleh pembelajaran. dari faktor keberhasilan organisasi.  Penelitian ini 
memberikan peran pada Organisasi untuk mengisi celah penelitian sebelumnya.  Knowledge 
Management dan Efisiensi Organisasi: Learning sebagai mediator Berdasarkan definisi [10] yang 
mendukung Knowledge Management.  
Management terhadap Pembelajaran Organisasi bahwasaanya Knowledge Management 
mendukung Efisiensi pada Organisasi, maka diduga : 
  
Hipotesis 2 : Knowledge Management (KM) berdampak signifikan bagi organisasi Efektivitas 
(OE) melalui Organisasi Pendidikan (OL) 
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3.3. Kerangka Model Dan Hipotesis 

Kerangka Model 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Model 

Hipotesis 

H1 : Pengaruh Knowledge Management (KM) Terhadap Organizational Learning (OL). 

H2 : Pengaruh Knowledge Management (KM) Terhadap Organizational Effectiveness (OE). 

 

 

4. METODOLOGI PENELITIAN 

4.1. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Pada Penelitian ini melibatkan seluruh karyawan PT. Pupuk Iskandar Muda Medan, 

termasuk karyawan di luar manajemen, total 100 orang. Seluruh populasi, yaitu seluruh karyawan 

PT. Pupuk Iskandar Muda Medan, berjumlah 100 orang, akan diambil sebagai sampel dalam 

penelitian ini.  Menyatakan  Semua orang dalam populasi dianggap sebagai sampel jenuh [23]. 

4.2. Teknik Analisis Data 

 Analisis Jalur adalah metode analisis yang digunakan unntuk menguji huubungan kausal 

yang diduga maasuk akal antara 2 variabel dalam kondisi nonn-eksperimen. Untuk mengevaluasi 

hubunggan kausal antara variabel X terhadap Y1 dan dampaaknya terrhadap Y2, teknik analisis 

jalur digunakan. 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini terdapat Hipotesis/Dugaan Sementara yang ada, dapat dilihat pada dibawah ini. 

1. Knowledge Management berpengaruh signifikan terhadap Organizational Effectivenss. 

2. Knowledge berpengaruh signifikan terhadap Organizational Learnining. 

 

Tabel Faktor Kausalitas Variabel. 

Tabel 2. Faktor Kausalitas Variable 

 

Pengaruh Variabel Koefisien Jalur P-Value Keterangan 

KM Terhadap OL 0.855 0 Signifikan 

KM Terhadap OE -0.31 0.793 Tidak Signifikan 

OL Terhadap OE 0.921 0 Signifikan 

KM Terhadap OE 

melalui OL 
0.788 0 Signifikan 

 

 

5.1 Pengaruh Knowledge Management (X) terhadap Organizational Effectivenss (Y2) 

  KM sebagai X berdampak positif pada suatu Organizational Efectiveness Y2. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Knowledge Managemment (X) dan Organizational 

Efectiveness (Y2) memiliki P-Value yang melebihin dari dari 5 persen (0,793  melebihin nilai dari 0,05) dan 

juga koefisien pada jalur sebesarr -0,031. Ini menunjukkan bahwa variabel Knowledge Managemennt tidak 

memiliki penggaruh yang signifikan terhaadap variabel Organizational Efectiveness (Y2). Oleh karena itu, 

pernyatan hipotesis a "ditolak". 

Knowledge Management 

(KM) 

ORGANIZATIONAL 

EFFECTIVENESS (OE) 

ORGANIZATIONAL 

LEARNING (OL) H1 

H2 
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5.2 Pengaruh Knowledge Management (X) terhadap Organizational Effectivenss (Y2) melalui 

Organizational Learning (Y1). 

 Manajemen Pengetahuan (X) berdampak positif padajuga Pembelajaran Organisasi (Y1). 

Hasilnya menunjukkan koefisien pada jalur 0,855 dan juga P-nilai yang tidak melebihin dari 5 persen 

(0 < 0,05). Ini menunjukkan bahwa variabel Manajemen Pengetahuan (WM) memiliki penggaruh 

langgsung, searrah (positif), dan juga signifikan terhadap sebuah variabel padajuga Pembelajaran 

suatu Organisasi (OL). Pembelajaran Organisasi (Y1) berdampak positif pada Efisiensi Organisasi 

(Y2). 

 Learrning (Y1) dan Organizational Efectiveness (Y2) mennunjukkan P-Value yang tidak 

melebihin dari 5 persen dan koefisien jalur 0,921.  Ini menunjukkan bahwa variabel pembelajaran 

pada suatu organisasi memiliki dampak langsung yang searrah (positif), dan signifikan terhaadap 

variabel keberhasilan organisasi.  

 Nilai koefisien pada jalur dari 2 hubunggan ingi diambil, dan hasilnya menghasilkan anggka 

0,788, yang dimana menunjukan bahwasannya kita berada dalam arah yang positif. Pernyatan 

hipotesis kedua akhirnya "diterima". 

5.3 Pengaruh Knowledge Management (KM) terhadap Organizational Effectiveness (OE) 

  Variabel keberhasilan organisasi tidak dipengaruhi secarra signifikan oleh variabel 

manajemen pengetahuan. Akibatnya, pernyataan hipotesis  pertama "ditolak". Ini bertentangan 

dengan definisi Knowledge Management yang diberikan . Di mana Manajemen Pengetahuan  

adalah upaya untuk meningkatkan efektivitas organisasi dengan menerapkan pengetahuan [15].  

  Hasil penelitian ini berrbeda dengan penelitian [29] yang dimana menemukan 

bahwasannya manajemen pengetahuan secara signifikan berrhubungan dengan efektifitas 

organisasi. [27] Melakukannya di bidang jasa erhotelan, sementara penelitian sebelumnya berfokus 

pada jasa distribusi. 

5.4 Pengaruh Knowledge Management (KM) terhadap Organizational Effectiveness (OE) 

melalui Organizational Learning (OL) 

 Hipotesis 2 berbicara tentang bagaimana Knowwledge Managemennt (KM) mempengaruhi 

organisasi  efektifitas (OE) melalui pembelajaran organisasi. Hipotesis ini menunjukkan 

bahwasannya variabel pembentuknya memiliki hubunggan yang tidak langsung satu sama lain.  

Hipotesis kedua akan dibahas dalam tiga bagian terpisah. Pertama, pengaruh Knowledge 

Management terhadap Pembelajaran Organisasi, dan kedua, pengaruh Organisasi  tentang pengaruh 

pembelajaran terhadap efektifitas organisasi, dan yang ketiga tentang pengaruh manajemen 

pengetahuan terhadap efektifitas organisasi  melalui pembelajaran organisasi. 

5.5 Pengaruh Knowledge Management (KM) terhadap Organizational Learning (OL)  

  Studi ini menunjukkan bahwa pengaruh (KM) dipengaruhi oleh manajemen pengetahuan 

Learning (OL). Hubunggan antara variabel penggetahuan  Pendidikan Organisasi (Y1) dan 

Manajemen (X) menunjukan P-Value yang lebih kecil dari 5 persen (0 < 0,05) dan koefisien pada 

jalur sebesar 0,855. Ini menunjukkan bahwa variabel manajemen pengetahuan  memiliki dampak 

yang seacar langgsung, searrah (positif), dan signifikan terhadap variabel pembelajaran Organisasi 

(OL).  

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan adalah komponen awal 

dari pembelajaran organisasi. Dimana dengan kta lain, dapatt dikatakan bahwasannya manajjemen 

pengetahuan adalah sumber dari pembelajaran organisasi. Penelitian empiris yang dilakukan oleh 

Yang [27] mendukung penelitian ini, yang dimana menyattakan bahwasannya terdapat  hubunggan 

yang linier positif antara pertukaran pengetahuan dan pembelajaran organisasi.  

 Penggetahuan memiliki efek positif yang signifikan bagi responden penelitian ini.  terhadap 

variabel pembelajaran organisasi menunjukkan bahwa responden lebih cenderung memahami 

bahwasannya penggetahuan adalah asset yang paling penting bagi organisasi dan merasa pentinig 

unttuk menerapkan  tindaakan manajjemen penggetahuan untuk meningkatkan kapasitas belajar 

organisasi di PT. Pupuk Iskandar Muda Medan. 
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5.6 Pengaruh Organizational Learning (OL) terhadap Organizational Effectiveness (OE) 

  Menurut penelitian pada saat ini, pembelajaran organisasi (OL) berdampak positif pada Efektivitas 

(OE). Dimana hubungan antara variabel organisasi  Learning (Y1) dan Organizational Effectiveness (Y2) 

menunjukkan P-Value yang kurang dari 5% dan koefisien jalur 0,922. Ini menunjukkan bahwa variabel 

pembelajaran organisasi memiliki dampak langsung, searah (positif), dan signifikan terhadap variabel 

keberhasilan organisasi.  

  Hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran organisasi (OL) dapat berdampak positif pada efektifitas 

organisasi (OE). Selain itu, penelitian [3] menemukan bahwa kemampuan pembelajaran organisasi dapat 

bertanggung jawab atas 65% dari perbedaan keberhasilan organisasi.  

  Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran sangat penting untuk menjadi organisasi yang efektif. 

Organisasi harus belajar dari waktu ke waktu dari dirinya sendiri dan dari lingkungannya. Dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran organisasi dalam proses pengambilan keputusan strategis,  Dengan memperbaiki 

kekurangan internal dan memanfaatkan peluang eksternal, perusahaan dapat mempertahankan keunggulan 

yang berkelanjutan. Kelayakan suatu organisasi tergantung pada lingkungannya. Bagaimana input diubah 

menjadi sebuah output [21]. 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Implikasi Penelitian 

 Hasil penelitian ini juga meendukung teori [10] tentang definisi Manaajemen pada 

Pengetahuan. Dalam upaya untuk mendorong pembelajaran organisasi (OL), dimana koordinasi ini 

yang telah dicapai dimana melalui sebuah penciptaan,model  berbagi, dan juga penerapan pada 

pengetahuan. 

 Selain itu, teemuan yang ada pada penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh Yang [27], yang dimana menemukan bahwasannya ada hubunggan positif 

antara berbagi penggetahuan dengan pembelajaran organisasi. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Aydin dan Ceyylan menemukan bahwasannya kapasitas belajar organisasi daapat bertanggung 

jawab atas 65 perrsen variasi dalam efisiensi organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (KM) 

(OE) melalui (OL). 

 Hasil yang dilakkukan pada penelitian ini dimana menunjukkan bahwasannya KM dan OL 

adalah suatu  komponen penting dalam mencapai OE.  OL berfungsi sebagai mediator antara KM 

dan OE, yang terdiri dari huubungan antar manusia, sistem terbuka, tujuan rasional, dan proses 

internal. Mennyediakan berbagai kesempatan untuk melakukan pembelajaran yang sepanjang 

waaktu di seemua leevel organisasi itu juga dapat secara langsung mendorong OE. Oleh karena itu, 

dimana sebuah koonsep pada KM dan juga pada OL  itu sangatlah penting untuk mencapai sebuah 

OE. 

6.2. Kesimpulan 

• Knowledge Management yang buruk terjadi ketika pengetahuan kurang diperhatikan saat 

memecahkan masalah baru dan kurang di perhatikan  karena tidak dapat mencapai tingkat 

keberhasilan organisasi perusahaan dimana dalam suatu hal yang berguna meningkatkan 

suatu efisiensi pada sebuah sumber daya yang ada dalam proses  suatu kinerja.  

• Terwujudnya siuatu tujuan  pada organisasi yang bersifat efisiensi pada organisasi akan 

dicapai melalui penerapan manajemen pengetahuan yang baik dan pengaruh pembelajaran 

organisasi yang memungkinkan proses penyesuaian lingkungan bisnis yang baik. 

6.3. Saran 

 PT. Telkom Indonesia Divre IV Jateng juga harus mengetahui tentang  peruusahaan yang 

dimana yang secara selektif yang dimana berdasarkan sebuah pengalamaan dan meenyebarkan 

pengetaahuan ini ke sealuruh staf untuk meningkatkan pengetahuan. 
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